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MOTTO 

 
 
 

“ Kita itu boleh punya prinsip, asal jangan fanatik karena fanatik itu ciri 

orang bodoh. Sebagai orang Islam kita harus tunjukkan kalau kita bisa 

bekerjasama dengan siapapun, asal ‘lakum dinukum waliyadin’, agamamu 

agamamu, agamaku agamaku” – KH. Ahmad Dahlan 

 

“Pujian dan kedudukan di mata manusia itu musibah, karena disitulah 

keimanan akan goyah. Lakukan suatu amal hanya mengharap kedudukan 

di mata Allah, maka engkau akan selamat” – Aa Gym 

 

“Ingatlah kebaikan orang lain kepadamu, namun jangan ingat kebaikanmu 

kepada orang lain. Ingatlah keburukanmu terhadap orang lain, namun 

jangan ingat keburukan orang lain terhadap dirimu” 

 

“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang memberikan manfaat bagi 

sesamanya” 
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ABSTRAK 
 

Target market share perbankan syariah di Indonesia sebesar 5% sudah 
dicanangkan sejak penerbitan cetak biru pengembangan perbankan syariah tahun 
2002. Meskipun perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang cukup baik dan 
mampu bertahan dalam menghadapi krisis, namun pencapaian market share 5% 
tersebut baru terealisasi dalam jangka waktu 14 tahun. Pertumbuhan tersebut 
tergolong lambat untuk negara berpenduduk muslim terbesar di dunia. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi market share 
perbankan syariah di Indonesia baik dari segi eksternal dan internal. Variabel 
independen yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan market share masing-
masing adalah tingkat suku bunga (suku bunga deposito bank umum 
konvensional), GDP, inflasi, jumlah kantor bank syariah, dan Capital Adequacy 
Ratio (CAR). Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit 
Usaha Syariah (UUS) di Indonesia dengan menggunakan metode analisis regresi 
berganda. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa inflasi dan GDP tidak 
berpengaruh terhadap market share. Suku bunga deposito (SDB) berpengaruh 
negatif signifikan sedangkan jumlah kantor bank syariah dan CAR berpengaruh 
positif signifikan terhadap market share perbankan syariah.  

 
Kata kunci: Market Share Perbankan Syariah, Suku Bunga Deposito (SDB), GDP, 
Inflasi, Jumlah Kantor Bank (JKB), dan CAR.  
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ABSTRACT 
 

The a 5% market share of syariah banking has been targeted since the 
blue print of sharia banking development was released in 2002. Even though its 
growth is quite good and able to survive in the face of crisis, sharia banking has 
been able to attain the 5% of market share within 14 years—it is relatively slow 
growth for the world’s largest Muslim country. This research was intended to find 
out the factors that influence sharia banking market share in Indonesia externally 
and internally. The independent variables used to measure the growth of each 
market share were Deposit Interest rate (SDB), Gross Domestic Product (GDP), 
Inflation, Number of Sharia Bank Offices, and Capital Adequacy Ratio (CAR). 
The data were obtained from Sharia Commercial Bank (BUS) and Sharia 
Business Unit (UUS) in Indonesia and processed by using double regression 
analysis method. 

From the results, it can be said that the inflation and gross domestic 
product (GDP) had no significant effects on the sharia banking market share. On 
the other side, deposit interest rate had significant negative effect on the market 
share of sharia banking while the number of sharia bank offices and capital 
adequacy ratio (CAR) were vice versa.  

 
Keywords:Market Share of Sharia Banking, Deposit Interest Rate, GDP, 
Inflation, Number of Sharia Bank Offices, and CAR  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Lahirnya perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan berdirinya  

bank syariah pertama di Indonesia pada tahun 1991 yaitu PT Bank Muamalah 

Indonesia (BMI) sebagai hasil kerja Tim Perbankan Syariah MUI. Keberadaan 

perbankan syariah mendapatkan pijakan kokoh setelah lahirnya Undang-Undang 

Perbankan No. 7 Tahun 1992 yang direvisi menjadi Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998 yang dengan tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem perbankan 

di Indonesia, yaitu sistem perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah 

(dual banking system). Perkembangan tersebut ditandai dengan berdirinya 

beberapa bank dengan sistem syariah. Pengembangan industri perbankan syariah 

nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dengan telah 

diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 yang secara khusus menjelaskan tentang 

perbankan syariah. 

Perbankan syariah merupakan lembaga intermediasi yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan lembaga intermediasi konvensional. Sistem 

perbankan dengan prinsip syariah dinilai lebih tangguh dibandingkan perbankan 

konvensional. Ketangguhan ini terbukti saat terjadi krisis moneter tahun 

1997/1998, dimana dari 240 bank yang ada sebelum krisis moneter hanya tersisa 

73 bank swasta yang dapat bertahan tanpa bantuan dari pemerintah diantaranya 

adalah Bank Muamalah Indonesia (Yuliani, 2016: 2). 
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Adanya kemampuan untuk bertahan terhadap krisis ekonomi, 

kemampuan untuk tidak terikat pada sistem konvensional yang sudah ada dan 

kemajuan yang dicapai oleh bank syariah pada tahun-tahun yang lalu, 

menyebabkan bank syariah dapat bertahan dan bahkan mengalami pertumbuhan 

yang cukup pesat. Pertumbuhan bank syariah ini akan memberikan manfaat yang 

besar bagi perekonomian secara umum, terutama berkaitan dengan fungsi bank itu 

sendiri yaitu sebagai intermediator kegiatan investasi (Indirani, 2006: 5). 

Perbankan syariah tangguh dalam menghadapi krisis ekonomi. Hal ini 

terjadi karena beberapa hal yang menjadi karakter khusus bank dengan prinsip 

syariah, antara lain: Pertama, bank syariah beroperasi atas prinsip bagi hasil, tidak 

mempraktikkan pemberian bunga kepada deposan maupun penarikan bunga dari 

nasabah pembiayaan. Kedua, bank syariah tidak mengalami negative spread. 

Ketiga, bank syariah tidak mengambil posisi untuk melakukan spekulasi mata 

uang (gharar) sehingga tidak mengalami problem NOP (Net Open Position). 

Keempat, bank syariah bertumpu pada pembiayaan pada usaha kecil dan menegah 

(UKM) yang terbukti tangguh dan tahan lama menghadapi krisis (Muhammad, 

2005: 82-83). 

Selain dinilai lebih tangguh dibandingkan bank konvensional dalam 

menghadapai krisis, perbankan syariah nasional juga dalam dekade terakhir 

menunjukkan perkembangan yang positif. Data Statistik Perbankan Syariah (SPS) 

yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan hingga Desember 

2017 di Indonesia telah berdiri 13 Bank Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha 
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Syariah (UUS), 167 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan jumlah 

kantor gabungan yaitu 2610 unit yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Pertumbuhan bank syariah yang terus mengalami kenaikan juga bisa 

dilihat dari bertambahnya aset yang terus meningkat setiap tahunnya. Aset 

perbankan syariah ditahun 2016 tercatat meningkat sebesar Rp61,6 triliun, atau 

tumbuh 20,28%. BUS memberikan sumbangan terbesar pada peningkatan aset 

perbankan syariah sebesar Rp40,7 triliun. Pertumbuhan BUS yang signifikan 

mulai terjadi pada september 2016 dengan adanya konversi BPD Aceh menjadi 

Bank Aceh Syariah. Aset BPD Aceh mencapai Rp18,95 triliun atau sebesar 5,18% 

dari total aset perbankan syariah secara keseluruhan. Konversi Bank Aceh Syariah 

berdampak pada meningkatnya market share perbankan syariah terhadap 

perbankan nasional menembus angka psikologis 5% (five percent trap). Per 

Desember 2016 market share perbankan syariah mencapai 5,33% atau meningkat 

sebesar 0,46% dari 4,87% pada tahun 2015 (Laporan Perkembangan Keuangan 

Syariah, 2016: 3). 

Pertumbuhan perbankan syariah yang cukup baik juga perlu dicermati 

kembali, karena pertumbuhan perbankan syariah juga didorong oleh pertumbuhan 

perbankan di tanah air (Barmana, 2013: 2). Artinya, walaupun bank syariah terus 

mengalami pertumbuhan yang positif, hal ini juga diiringi dengan pertumbuhan 

bank konvensional, yang mengakibatkan market share bank syariah masih kecil 

hanya sekitar 5%. Pencapaian tersebut masih sangat kecil mengingat perbankan 

syariah di Indonesia sudah beroperasi lebih dari 20 tahun yang lalu dan masih 

tertinggal jauh apabila dibandingkan dengan negara-negara lain seperti Malaysia 



4 
 

yang telah mencapai market share 23,8%, Arab Saudi dengan persentase 51,1% 

dan di Uni Emirat Arab dengan persentase 19,6%. Perbandingan pertumbuhan 

aset dan market share perbankan di Indonesia ini dapat dilihat melalui tabel 

berikut, 

Tabel 1.1 
Pertumbuhan Aset dan Market share Perbankan Syariah di Indonesia 

Periode 2011-2017 

  2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Aset 
BUK  

3.663.832 4.262.587 4.954.467 5.615.150 6.095.908 6.729.799 7.387.144 

Aset 
BUS 
dan 

UUS 

146.467 195.018 242.276 272.343 296.262 356.504 424.181 

Market 
share 

PS 
3.98% 4,63% 4,89% 4,85% 4,83% 5,33% 5.72% 

Sumber: Data SPI dan SPS sampai Desember 2017 (*dalam miliyar) 

Padahal, jika ditelisik lebih lanjut, target market share perbankan syariah 

di Indonesia sebesar 5% tersebut sudah dicanangkan sejak jauh-jauh hari, yakni 

ketika Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia menerbitkan Cetak Biru 

Pengembangan Perbankan Syariah di Indonesia pada tahun 2002 (Yuliana, 2016: 

4). Namun, pencapaian market share 5% tersebut baru terealisasi dalam jangka 

waktu 14 tahun. Hal tersebut tentu saja menimbulkan pertanyaan, mengapa 

pertumbuhan market share bank syariah tergolong lambat untuk negara 

berpenduduk Muslim terbesar di dunia. Bank syariah seharusnya mempunyai 

potensi market share strategis yang bisa mencapai angka lebih dari 5%, jika 

melihat penduduk Indonesia yang mayoritas pemeluk Islam. Peningkatan market 

share juga dapat memberikan banyak kontribusi untuk perekonomian Indonesia, 

khususnya pembangunan infrastruktur yang sedang gencar-gencarnya dilakukan 

oleh pemerintah di tahun 2016. 
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Ketua Ahli Ekonomi Islam Indonesia (IAIE) Agustianto 

mengungkapkan, terdapat berbagai tantangan yang harus dihadapi oleh bank 

syariah. Pertama, yakni inovasi produk keuangan dan perbankan syariah yang 

merupakan pilar utama dalam pengembangan industri perbankan syariah. Kedua, 

sekuritas aset bank syariah, karena salah satu kunci kesuksesan KPR Syariah 

adalah sekuritisasi (tawriq) aset. Ketiga, pembiayaan bermasalah yang akan 

mempengaruhi kualitas aset. Hal ini dikarenakan faktor tekanan eksternal seperti 

melemahnya ekonomi Tiongkok dan ketidakpastian suku bunga The Fed. 

Keempat, modal dan skala usaha bank syariah. Permodalan bank syariah perlu 

diperkuat secara signifikan, agar memiliki skala usaha yang memadai untuk 

melakukan ekspansi. Kelima, persaingan dalam mengumpulkan dana nasabah, 

terlebih dana murah (CASA) serta tantangan financing, yaitu dengan munculnya 

bank-bank atau lembaga keuangan asing multinasional yang membeli (akuisisi) 

perusahaan pembiayaan swasta di Indonesia. Keenam, penguatan sumber daya 

manusia dan teknologi sistem keuangan syariah. Sementara Kepala Departemen 

Perbankan Syariah OJK Ahmad Buchori mengatakan, pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat akan mempengaruhi perkembangan perbankan syariah 

(www.infobanknews.com). 

Market share yang relatif masih kecil menjadi tantangan tersendiri bagi 

Industri Keuangan Islam di Indonesia. Pemerintah sampai saat ini masih terus 

memperbaiki kebijakan-kebijakan guna meningkatkan market share perbankan 

syariah di Indonesia. Setelah pemerintah menemukan perbaikan yang sesuai, 

maka perbankan syariah dapat memberikan kontribusi bagi perekonomian negara 
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dan mempunyai daya saing. Mengingat semakin ketatnya persaingan industri 

keuangan sejak berlakunya MEA (Masyarakat Ekonomi Asean). Berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan market share bank syariah di Indonesia, baik dari sisi eksternal 

maupun internal dan berpengaruh langsung atau tidak langsung terhadap market 

share. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa pentingnya 

dilakukan penelitian yang terkait tentang market share. Penelitian ini merupakan 

pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya dengan menambahkan 

variabel dan periode penelitian yang berbeda. Peneliti berharap penelitian ini akan 

menambah pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi market share 

perbankan syariah di Indonesia. Peneliti memberi judul penelitian ini: 

“ANALISIS PENGARUH FAKTOR EKSTERNAL DAN FAKTOR 

INTERNAL TERHADAP MARKET SHARE PERBANKAN SYARIAH DI 

INDONESIA PERIODE 2008-2017” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah suku bunga deposito bank konvensional berpengaruh terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Apakah inflasi berpengaruh terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia ? 
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3. Apakah GDP berpengaruh terhadap market share perbankan di Indonesia ?  

4. Apakah jumlah kantor bank syariah berpengaruh terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia ? 

5. Apakah CAR berpengaruh terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia ? 

6. Apakah suku bunga deposito bank konvensional, inflasi, GDP, jumlah kantor 

bank syariah dan CAR secara bersama-sama berpengaruh terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan pengaruh suku bunga deposito bank konvensional 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia ? 

b. Untuk menjelaskan pengaruh inflasi terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia ? 

c. Untuk menjelaskan pengaruh GDP terhadap market share perbankan di 

Indonesia ?  

d. Untuk menjelaskan pengaruh jumlah kantor bank syariah terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia ? 

e. Untuk menjelaskan pengaruh CAR terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia ? 
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f. Untuk menjelaskan pengaruh suku bunga depostio bank konvensional, 

inflasi, GDP, jumlah kantor bank syariah dan CAR secara bersama-sama 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia ? 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi akademik 

 Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah kepustakaan 

dan bahan penelitian bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi pengambil kebijakan 

 Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dan 

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan 

market share perbankan syariah di Indonesia. 

c. Bagi praktisi 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan 

serta evaluasi bagi para praktisi di perbankan syariah untuk dapat 

meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah gambaran singkat isi dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang disajikan secara berurutan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan, menjelaskan latar belakang yang berisi 

uraian tentang alasan penting dalam penelitian. Selanjutnya terdapat rumusan 

masalah yang berguna untuk memfokuskan pembahasan, tujuan dan manfaat 
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penelitian yang menjelaskan alasan pentingnya penelitian ini dilakukan, dan yang 

terakhir sistematika pembahasan untuk mempermudah dalam pengecekan bagian 

penelitian. 

Bab kedua adalah landasan teori, berisi telaah pustaka yang menjelaskan 

penelitian-penelitian terdahulu yang dijadikan bahan referensi dan landasan teori 

yang digunakan dalam penyusunan penelitian. Selanjutnya kerangka pemikiran 

yang berisi gambaran tentang penelitian dan hipotesis yang menjelaskan dugaan 

hasil dari penelitian ini. 

Bab ketiga adalah metode penelitian, berisi penjelasan tentang jenis 

penelitian, jenis dan sumber data, objek penelitian, definisi operasional variabel, 

serta teknik analisa data untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. 

Bab keempat adalah analisis dan pembahasan, berisi gambaran umum 

objek penelitian, analisis data dan pembahasan yang berisi tentang hasil analisis 

dan data deskriptif maupun analisis hasil pengujian hipotesis. Selanjutnya 

dilakukan pembahasan mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen yang diteliti untuk mendapatkan kesimpulan serta pembahasan dalam 

perspektif ekonomi Islam. 

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan atas hasil penelitian yang 

dilakukan, saran-saran untuk mendukung penelitian selanjutnya, implikasi, 

keterbatasan penelitian dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Suku bunga deposito bank konvensional berpengaruh terhadap market 

share bank syariah di Indonesia. Hal ini dikarenakan rata-rata masyarakat 

Indonesia lebih mementingkan keuntungan dalam memilih jasa suatu 

bank. Apabila bunga deposito yang ditawarkan bank konvensional lebih 

tinggi dari nisbah bagi hasil bank syariah maka masyarakat akan memilih 

bank konvensional daripada bank syariah atau nasabah bank syariah akan 

berpindah dari bank syariah ke bank konvensional (displaced commercil 

risk). Oleh karena itu, hal ini menjadi tantangan bagi bank syariah untuk 

mempertahankan nasabahnya supaya tidak berpindah ke bank 

konvensional. 

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap market share perbankan syariah. Hal 

ini dikarenakan perkembangan inflasi pada periode penelitian masih 

dalam taraf aman dan dapat dikendalikan. Selain itu, dari hasil stress test 

Bank Indonesia bahwa industri perbankan mempunyai ketahanan yang 

kuat terhadap perlambatan ekonomi. 
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3. GDP tidak berpengaruh terhadap market share bank syariah di Indonesia. 

Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya pendapatan masyarakat, 

mereka akan lebih memilih untuk menabung, melakukan pembiayaan, dan 

transaksi lainnya ke bank konvensional mengingat segmentasi nasabah 

bank syariah terbesar merupakan floating market yaitu masyarakat yang 

lebih mempertimbangkan soal keuntungan untuk memilih jasa suatu bank.  

4. Jumlah kantor bank syariah berpengaruh positif terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia. Semakin luasnya jaringan kantor bank 

syariah maka akan semakin banyak masyarakat yang dapat menjangkau 

bank syariah. Tetapi tidak hanya jumlah kantor saja yang diperluas 

jaringannya, bank syariah harus bisa menarik perhatian masyarakat agar 

masyarakat berminat untuk menjadi nasabah bank syariah. 

5. CAR berpengaruh positif terhadap market share bank syariah di 

Indonesia. Permodalan merupakan faktor yang sangat penting bagi 

perkembangan perbankan syariah karena dengan permodalan yang baik 

bank syariah akan lebih mudah meningkatkan skala usaha yang pada 

akhirnya akan meningkatkan profit bank syariah. Di samping itu semakin 

baik rasio permodalan (CAR) maka semakin baik pula bank syariah dalam 

meng-cover aktiva yang bermasalah. 
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B. Saran 

1. Bagi institusi perbankan syariah diharapkan untuk terus melakukan 

pembenahan agar perbankan syariah dapat bersaing di industri perbankan 

nasional. Salah satunya dengan memperkuat permodalan, semakin 

kuatnya modal bank syariah maka bank syariah akan semakin leluasa 

untuk mengembangkan usahanya lebih luas lagi salah satunya dengan 

meningkatkan jaringan kantor bank syariah ke seluruh penjuru Indonesia 

agar semua lapisan masyarakat dapat menjangkau. 

2. Tidak hanya permodalan dan jumlah kantor saja yang perlu ditingkatkan, 

masih terdapat banyak lagi pembenahan-pembenahan seperti produk yang 

inovatif promosi yang tepat dan lain-lain tanpa menghilangkan identitas 

syariahnya. 

3. Mengoptimalisasi penggarapan floating market yang sangat besar agar 

perbankan syariah dapat berkembang lebih cepat lagi. Serta menata sistem 

perbankan syariah yang Islami yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi Islam. 

4. Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat menambah variabel yang 

lain baik dari sisi eksternal maupun internal perusahaan serta penambahan 

periode, karena dalam penelitian ini nilai Adjusted R2 terhitung masih 

kecil yaitu 69,6% yang artinya masih banyak variabel lain yang 

mempengaruhi market Share. 
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LAMPIRAN 

 

1. Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Nama (tahun) Judul Hasil Penelitian 

1 Lati Indirani 

(2006) 

Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan Total 

Aset Bank Syariah di 

Indonesia 

Pertumbuhan total aset industri 

perbankan syariah dipengaruhi oleh 

2 faktor yaitu makro (GDP, tingkat 

suku bunga riil bank konvensional 

dan inflasi) dan  (ROA, NPF, dan 

JKB). 

2 Bambang Saputra 

(2014) 

Faktor-Faktor 

Keuangan yang 

Mempengaruhi Market 

Share Perbankan 

Syariah di Indonesia 

Analisis regresi linear hasil tes 

menunjukkan bahwa ROA, CAR, 

dan FDR memiliki efek positif yang 

signifikan terhadap pangsa pasar 

sedangkan NPF dan REO memiliki 

efek negatif yang signifikan. 

3 Ndifon Ojong 

Ejoh dan Jacob 

Acquah Sackey 

(2014) 

The Impact of Market 

Share nn Deposit 

Money Bank 

Profitability in 

Nigeria 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa market share memainkan 

peran penting dalam menjelaskan 

ROA (Return On Asset) bank 

yang merupakan ukuran dari  

profitabilitas bank. Market share 
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dengan profitabilitas bank 

mempunyai hubungan yang kuat 

(positif dan signifikan). Hal ini 

ditunjukkan dengan semakin 

meningkatnya margin keuntungan 

bank akan meningkat pula market 

share. Peneliti menyarankan 

bahwa bank harus  meningkatkan 

market share dengan memberikan 

jasa yang lebih menarik termasuk 

menawarkan pinjaman dan suku 

bunga simpanan. 

4 Zakariya Arrazy 

(2015) 

Pengaruh DPK, FDR, 

dan NPF terhadap 

Pertumbuhan Aset 

Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia 

Tahun 2010-2014 

DPK, FDR, dan NPF secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Aset (PA) sedangkan 

DPK, FDR, dan NPF secara parsial 

berpengaruh signifkan terhadap 

pertumbuhan aset. Koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa 

dalam model regresi sebesar 35,3% 

perubahan variabel PA disebabkan 

oleh keempat variabel yang diteliti, 
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sedangkan sisanya 64,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam 

penelitian. 

5 Aulia Rahman 

(2016) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Market Share Bank 

Syariah 

Variabel NPF, BOPO, CAR dan 

SBIS berpengaruh terhadap market 

share bank syariah. Dalam jangka 

pendek BOPO memiliki pengaruh 

yang paling dominan sebesar 

29,02%. 

6 Diamantin 

Rohadatul Aisy 

(2016) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan Aset  

Bank Syariah di 

Indonesia Tahun 2006-

2015 

Faktor eksternal (inflasi, 

pertumbuhan GDP, BI Rate, dan 

jumlah uang beredar)  memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap 

faktor internal (tingkat bagi hasil, 

biaya promosi, pendidikan dan 

pelatihan, rasio NPF, rasio ROA, 

rasio FDR, jumlah DPK, jumlah 

kantor, serta office channeling) bank 

syariah di Indonesia sebesar 0.873. 

Faktor eksternal dan internal tidak 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan aset bank 
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syariah di Indonesia. Serta faktor-

faktor dari yang paling 

mempengaruhi pertumbuhan aset 

bank syariah adalah faktor internal, 

faktor eksternal melalui faktor 

internal, serta faktor eksternal secara 

langsung 

7 Ismail Wildan 

Hakim (2017) 

Analisis Pengaruh 

Promosi, Diferensiasi 

Produk, Permodalan, 

dan Kualitas 

Pembiayaan terhadap 

Market Share 

Perbankan Syariah di 

Indonesia tahun 2013-

2016 

Promosi tidak berpengaruh terhadap 

market share perbankan syariah dan 

permodalan (CAR). Diferensiasi 

produk berpengaruh positif dan 

signifikan. Sedangkan kualitas 

pembiayaan (NPF) mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. 
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2. Data Penelitian 

  MS (%) SBD (%) Inflasi (%) GDP (%)   JKB CAR (%) 

2008Q1 1.97 7.88 8.17 6.22 609 11.54 

2008Q2 2.1 7.9 11.03 6.26 619 10.51 

2008Q3 2.15 9.12 12.14 6.26 713 10.59 

2008Q4 2.14 10.34 11.06 6.01 822 12.81 

2009Q1 2.22 11.14 7.92 4.52 888 13.87 

2009Q2 2.34 11.25 3.65 4.33 899 12.47 

2009Q3 2.42 10.68 2.83 4.31 924 11.5 

2009Q4 2.6 9.54 2.78 4.63 998 10.77 

2010Q1 2.67 7.84 3.43 5.99 1233 11.07 

2010Q2 2.80 7.27 5.05 6.14 1302 12.89 

2010Q3 3.02 7.38 5.80 6.03 1388 14.58 

2010Q4 3.24 7.65 6.96 6.22 1477 16.25 

2011Q1 3.30 7.08 6.65 6.44 1611 16.57 

2011Q2 3.43 7.00 5.54 6.51 1632 15.92 

2011Q3 3.65 6.97 4.61 6.5 1652 16.18 

2011Q4 3.98 6.84 3.79 6.49 1737 16.63 

2012Q1 4.09 7.11 3.97 6.32 1887 15.33 

2012Q2 3.90 7.00 4.53 6.33 1999 12.12 

2012Q3 4.20 6.97 4.31 6.29 2150 14.98 

2012Q4 4.63 6.84 4.30 6.26 2262 14.13 

2013Q1 4.86 5.82 5.90 5.99 2341 14.30 

2013Q2 4.90 5.88 5.90 5.85 2420 14.30 

2013Q3 4.81 6.34 8.40 5.76 2495 14.19 

2013Q4 4.89 7.14 8.38 5.73 2588 14.42 

2014Q1 4.88 7.52 7.32 5.16 2561 16.20 

2014Q2 4.85 8.36 6.70 5.11 2575 16.21 
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2014Q3 4.75 8.83 4.53 5.07 2571 14.54 

2014Q4 4.85 8.76 8.36 5.06 2471 16.10 

2015Q1 4.64 8.84 6.38 4.82 2475 14.43 

2015Q2 4.61 8.69 7.26 4.78 2454 14.09 

2015Q3 4.59 8.57 6.83 4.78 2367 15.15 

2015Q4 4.83 8.58 3.35 4.88 2301 15.02 

2016Q1 4.83 8.32 4.45 4.92 2230 14.90 

2016Q2 4.81 8.04 3.45 5.06 2129 14.72 

2016Q3 5.13 7.69 3.07 5.04 2129 15.43 

2016Q4 5.30 7.35 3.02 5.02 2129 16.63 

2017Q1 5.25 7.14 3.61 5.01 2184 16.98 

2017Q2 5.38 6.98 4.37 5.01 2185 16.42 

2017Q3 5.52 6.96 3.72 5.03 2189 16.16 

2017Q4 5.72 6.73 3.61 5.07 2189 17.91 

 

3. Data penelitian sesudah di Ln 

Tahun MS SDB Inflasi GDP JKB CAR 

2008Q1 

2008Q2 

2008Q3 

2008Q4 

2009Q1 

2009Q2 

2009Q3 

2009Q4 

2010Q1 

2010Q2 

0.68 

0.74 

0.77 

0.76 

0.80 

0.85 

0.88 

0.96 

0.98 

1.03 

2.06 

2.07 

2.21 

2.34 

2.41 

2.42 

2.37 

2.26 

2.06 

1.98 

2.10 

2.40 

2.50 

2.40 

2.07 

1.29 

1.04 

1.02 

1.23 

1.62 

1.83 

1.83 

1.83 

1.79 

1.51 

1.47 

1.46 

1.53 

1.79 

1.81 

6.41 

6.43 

6.57 

6.71 

6.79 

6.80 

6.83 

6.91 

7.12 

7.17 

2.45 

2.35 

2.36 

2.55 

2.63 

2.52 

2.44 

2.38 

2.40 

2.56 
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2010Q3 

2010Q4 

2011Q1 

2011Q2 

2011Q3 

2011Q4 

2012Q1 

2012Q2 

2012Q3 

2012Q4 

2013Q1 

2013Q2 

2013Q3 

2013Q4 

2014Q1 

2014Q2 

2014Q3 

2014Q4 

2015Q1 

2015Q2 

2015Q3 

2015Q4 

2016Q1 

2016Q2 

2016Q3 

2016Q4 

2017Q1 

2017Q2 

1.11 

1.18 

1.19 

1.23 

1.29 

1.38 

1.41 

1.36 

1.44 

1.53 

1.58 

1.59 

1.57 

1.59 

1.59 

1.58 

1.56 

1.58 

1.53 

1.53 

1.52 

1.57 

1.57 

1.57 

1.64 

1.67 

1.66 

1.68 

2.00 

2.03 

1.96 

1.95 

1.94 

1.92 

1.96 

1.95 

1.94 

1.92 

1.76 

1.77 

1.85 

1.97 

2.02 

2.12 

2.18 

2.17 

2.18 

2.16 

2.15 

2.15 

2.12 

2.08 

2.04 

1.99 

1.97 

1.94 

1.76 

1.94 

1.89 

1.71 

1.53 

1.33 

1.38 

1.51 

1.46 

1.46 

1.77 

1.77 

2.13 

2.13 

1.99 

1.90 

1.51 

2.12 

1.85 

1.98 

1.92 

1.21 

1.49 

1.24 

1.12 

1.11 

1.28 

1.47 

1.80 

1.83 

1.86 

1.87 

1.87 

1.87 

1.84 

1.85 

1.84 

1.83 

1.79 

1.77 

1.75 

1.75 

1.64 

1.63 

1.62 

1.62 

1.57 

1.56 

1.56 

1.59 

1.59 

1.62 

1.62 

1.61 

1.61 

1.61 

7.24 

7.30 

7.38 

7.40 

7.41 

7.46 

7.54 

7.60 

7.67 

7.72 

7.76 

7.79 

7.82 

7.86 

7.85 

7.85 

7.85 

7.81 

7.81 

7.81 

7.77 

7.74 

7.71 

7.66 

7.66 

7.66 

7.69 

7.69 

2.68 

2.79 

2.81 

2.77 

2.78 

2.81 

2.73 

2.49 

2.71 

2.65 

2.66 

2.66 

2.65 

2.67 

2.79 

2.79 

2.68 

2.78 

2.67 

2.65 

2.72 

2.71 

2.70 

2.69 

2.74 

2.81 

2.83 

2.80 
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2017Q3 

2017Q4 
 

1.71 

1.74 
 

1.94 

1.91 
 

1.31 

1.28 
 

1.62 

1.62 
 

7.69 

7.69 
 

2.78 

2.89 
 

 

4. Hasil Olah Data SPSS 

a. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MS 40 1.97 5.72 4.0062 1.15223 

SBD 40 5.82 11.25 7.9085 1.31287 

INF 40 2.78 12.14 5.6783 2.39254 

GDP 40 4.31 6.51 5.5302 .70103 

JKB 40 6.41 7.86 7.4408 .43536 

CAR 40 10.51 17.91 14.4702 1.94332 

Valid N (listwise) 40     

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
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2) Uji Heterokedastisitas 

 

3) Uji Multikolenieritas 

 

4) Uji Autokorelasi 
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c. Uji Hipotesis 

1) Uji F 

 

 

2) Uji T 
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